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Abstract
The objectives of the research was to know the ffict of cooperative teaching moder to increase the
comprehension of digestive concept toward the students tn iie secind g)ade of SLTp Nigni t Sunth Kabupatensentarang. - - -o-
^ Descriptive qt*alitative apprcaeh was applied in the researeh with Cotlaborative Action Research.Questioner and dacumentary $ doity aotes and qercises collect the data. To keep *" aori iiiii,- ;b;;;;;;;;
rechecking by other teaeher, instnrctar or the consultant were carried out.
Based on the research with was done, it can be conclude that the application of cooperative teaching modelhave positive efect to the eomprehension of digest concept toward the iiuden*. rhe iearnrng motivation and
achievement and the mean of score after treatrnent were beiter than before.
Key words: application, cooperative learning
PENDAHULUAN
Salah satu tugas utanra gwu a&Iatr
melaksanakan proses pembelajaran dalam kelx.
Guru menegang peranan yang penting dalam
proses mencapai pernahaman konsep optimal
bagi siswa. Dalam proses pembelajaran masih
sering diternui kecendenmgan meminimalkan
keterlibatan siswa. Dominasi guru dalam
pembelajaran menyebabkan siswa pasif,
menunggu rnateri Hal tersebut terlihat dari
kenyataan bahwa kurangnya perhatian siswa
terhadap materi yang diajarkan, tidak
memperhatikan dengan serius, kurangnya siswa
yang menjawab bila diajukan pertany-aan bahkan
siswa cenderung taktrt menjawab pertanyaan.
Semuanya dapat rnenyebabkan siswa mengalami
kesulitan rnemalpmi rnateri konery.
Berdasar wawansara yang d,ilakukan
-telhadan beber,apa guru diperoleh penjelasanbahwa terbatasnya sarana dan media
pembelajaran yang tersedia di sekolah menjadi
penyebab seringnya rnenggunakan metode
cerarnah yang bersifat satu arah. padahal di era
modern dimungkinkan siswa mendapatkan
sumber informasi yang lebih largkap dari luar
sekolah, seperti media rnassa dan internet. Sejalan
dengan funtutan masyarakat dan perkemb"rrg"n
ilmu pengetahuan dan teknologl yang pesat, guru
diharapkan untuk senantiasa merringkaikan
keterampilan dan kualitas intelektual dalam
kegiatan belajar mengajar, termasuk bagaimana
mengemas materi yang sulit atau abstak bagi
siswa agar lebih mudah dipahami.
Keberhasilan guru dalam melakukan
proses pembelajaran antara lain diindilosikan
dengan perolehan hasil belajar siswa. Nilai hasil
belajar_ siswa dapat lebih ditingkatkan apabila
pembelajaran berlangsung secara efektif dan
efisien dengar ditur-rjang oleh tersedianya sarana
dan prasarana pendukung serta kecakapan guru
dalam pengelolaan kelas dan penguasaan materi
yang cukup memadai..
Berdasarkan konstruksivisme sosial yang
dikemukakan Vygotslry (1978) dalam poejiaOi(1996), pada dasamya seseorang membentuk
pengetahuan atau mengubah pengetahuan yang
sebelumnya telah dimilikinya dengan mengadakan
diskusi dengan orang lain, sehingga disini peran
interaksi sosial merupakan hal yang penting.
Dalam kegiatan belajar mengajar siswa akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit jika dapat mengkomunikasikan
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gagasan dengan siswa lain atau guru, sehingga
pendekatan kontruktivisme sosial dalam
pengajaran, terutama pada konsep yang masih
abstrak bagi siswa bisa dilakukan antara lain
melalui pembelaj aran kooperatif.
Pada pembelajaran kooperatif, siswa
secara rutin bekerja dalam kelompok 4-5 orang
yang berkemampuan berbeda untuk saling
membantu memecahkan masalah yang
kompleks. Dengan model pembelajaran ini,
diharapkan siswa dapat menggali dan
menenlukan pokok materi secara bersama-sama
dalam kelompok atau individu, saling
mengemukakan pendapat dan meluruskan
kekeliruan atau miskonsepsi di antara mereka
sendiri sehingga akhirnya siswa merasa senang,
dan materi yang dipelajari akan melekat dalam
benaknya karena didapatkan melalui
pengalamannya sendiri (Direktorat Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama DEPDIKNAS, 2000).
Menurut Davidson dan Worsham (1992)
dalam Widarwati (1995), yang dimaLrsud dengan
pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang sistematis dengan
mengelompokkan siswa dangan tujuan
menciptakan pendektan pembelajaran yang
efektif yang mengintegrasikan keterampilan
sosial yang bermuatan akademis. Lebih lanjut
dijelaskan Johnson bahwa pembelajaran
kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar
secara kelompok-kelompok kecil; siswa belajar
dan bekerja sama untuk sampai kepada
pengalaman belajar yang optimal, baik
pengalaman individu maupun pengalaman
kelompok (Widarwati, I 999).
Penelitian ini akan mencoba
meningkatkan hasil nilai ulangan harian dan
meningkatkan interaksi siswa melalui model
pembelajaran kooperatif pada konsep Sistem
Transportasi. Sasaran dari penelitian ini adalah
siswa kelas 2 pada semester I tahun pelajaran
200112002 di SLTP Negeri I Sunrh Kabupaten
Semarang. Berdasar data yang didapatkan,
ternyata prestasi belajar Biologi siswa kelas 2
tersebut masih rendah, dengan tingkat
ketuntasan klasikal hanya mencapai 70%o.
Berdasarkan masalah yang ada di
sekolah, maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman belajar Biologi siswa
kelas 2 di SLTP Negeri 1 Suruh Kabupaten
Semarang dalam konsep Sistem Transportasi pada
tahun ajaran 2001 12002.
METODE PENELITIAN
Subyek penelitian adalah siswa kelas 2A
dengan jumlah siswa 40 orang semester 1 tahun
pelajaran 200112002 di SLTP Negeri I Suruh
Kabupaten Semarang. Untuk meningkatkan
pemahaman konsep Sistem Transportasi
digunakan model pembelajaran kooperatif dengan
struktur model jigsaw. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan (Action Research).
Pada tahap awal perencanaan Action
Research dilakukan identifikasi masalah, Setelah
instrumen-instrumen dibuat, dilaksanakan kegiatan
belajar mengajar Biologi dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif struktur jigsaw.
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok
dengan menggunakan LDSiLKS, kemudian
dilanjutkan diskusi klasikal. Guru membimbing
pelal,rsanan diskusi dan bersama-sama membuat
kesimpulan atau rangkuman materi konsep yang
diajarkan. Pada setiap akhir tatap muka siswa
diberi tugas berupa perkerjaan rumah atau
membaca materi selanjutrya untuk meningkatkan
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran dan
mengisi angket siswa. Di akhir siklus dilatsanakan
ulangan harian. Dari observasi, angket siswa
setelah KBM dan ulangan harian diadakan analisa.
Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Jika berdasar analisa data ternyata tujuan utama
belum tercapai maka dilaksanakan siklus lanjutan
(Siklus II).
Pada siklus tI dilalsanakan kegiatan
belajar mengajar dengan materi berikutnya dengan
menekankan penggunaan LDS/LKS yang disertai
dengan gambar sehingga siswa lebih tertarik dan
lebih memperhatikan. Pada proses diskusi
diadakan pembimbingan lebih intensif. Dari
observasi dan ulangan harian siklus II diadakan
analisa. Jika dari hasil analisa data tujuan utama
juga belum tercapai maka dilaksanakan siklus ltr.
Pada siklus III dilaksanakan kegiatan
belajar mengajar dengan materi selanjutnya,
dengan menekankan penggunaan LDS/LKS yang
disertai dengan gambar dan mengguna|.an carta
temple untuk lebih menarik perhatian. Pada
diskusi kelompok dan diskusi kelas diadakan
bimbingan yang lebih intensif. Dari hasil observasi
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dan ulangan harian diadakan analisa kembali.
Diharapkan pada siklus III ini tujuan utama.telah
tercapai dan hasil analisa digunakan untuk
IangkahJangkah tindakan selanjrrfiya.'-
Dalam penelitian irri beberapa ihstumen
yang diperlukan adalah :l. Perangkat pembelajaran yang terdiri dariSatuan Pembelajaran, Rencan-a
Pembelajaran dan soal.soal ulangan harian.2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS/Lembar
Diskusi Siswa (LDS) model pembelajaran
kooperatif.
3. Instrumen pengambilan data :




Dari instrurnen tersebut akan ter.kumpul
data kua.l.itatif berupa hasil observasi serta data
kuantitatif berupa nilai ulangan harian. Untuk
lgndapatkaa data yang valid selama prosesbelajar mengajar, dilakukan observasi oleh rekan
Euru, guru inti/instruktur atau konsultan yang
dengan bidang ilmu yang relevan. Respon siswa
terhadap model pembelajaran yang digunakan
merupakan fokus observasi terhadap pros"J belajar
yang diamati.
IIASIL DAN PEMBAIIAS,AN
1. Angket siswa setelah kegiatan belajar
Mengajar
Setiap akhir pelajaran siswa diberikan
angket untuk diisi. Hasil dari angket siswa rmtuk
mengetahui seberapa jauh keaktifab dan
pemahaman siswa terhadap konsep yang diterima.
Dari 5 kali peremuan (3 siklus) diperoleh data
sebagai berikut :
Tabetil. Angket siswa setelah KBM
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2. Monitoring Observasi Kelas
Tabel 2. Hasil Monitoring Observasi Kelas
3. Catatan Lapangan
Selama pembelajaran berlangsung didapatkan kejadian pada tiap siklus, yaitu :
Tabel 3. Hasil temuan tiap siklus
Siklus Hasil Pengamatan
I Belum ada kerja sama yang baik.
.Siswa masih cenderung individual
Ada ketidakcocokan dengan kelompoknya
Siswa masih malu dan takut beroendaoat
II Mulai terlihat adanya kerja sama
Siswa mulai berani menjawab pertanyaan
Masih ada kelompok yang belum kompak
Siswa mulai relaks
III i. Ke{a sama mulai solid
!.Siswa yang berani menjawab pertanyaan bertambah
i. Masih ada kelompok yang belum kompak
t. Siswa lebih relaks
i. Siswa lebih kritis dalam bertanva dan meneemukakan oendaoat
4. Ulangan Harian
Tabel 4. Hasil Ulangan Harian yang dilaksanakan
I
{o Aspek
Siklus I Siklus II Siklus II
)ertemuan )ertemuan 2
'ertemuan )ertemuan 'ertemuan
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D
I Pendahuluan
l. Aoresiasi v v v
2. Motivasi v v
3. Masalah v v
II Kesiatan
l.Penielasan pra diskusi v
2. Respon siswa terhadap
nenielasan
v v v
3.Motivasi siswa untuk aktif v v v v
4.Pensamatan keeiatan siswa v v v v v
6.Siswa aktif berdisiplin
kelomnok
v v v v
II Penutup
.Siswa aktif berdiskusi kelas v v
l.Peran orrnr dalnm diskusi v
Ranqkuman v
Pemberian tusas v
Jumlah 6 6 8 4 9 3 7 5 2 2
No Siklus Nilai Ketuntasan Klasikal






















Rata-rata 7.25 8.8 5.64 81.57 % 18,43 %
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Siklus
Pelaksanaan kegiatan belajar dengan
model pembelajaran kooperatif ternyata 
-aiihbanyak mengalami hambatan, antara lain (l)
Banyak siswa yang masih kebingungan dalam
menger;akan tugas yang diberikan karena
belum bisa menangkap secara jelas instruksi
guru yang diberikan, (2) Diskusi kelompok
yang dilakukan belum lancar karena hanya
didominasi kelompok siswa tertentu sementara
sisrva yang pasif justru malah berlindung
kepada teman sekelompoknya yang aktif; (3j
Siswa dalam menanggapi pertanyaan yang
dilontarkan kepadanya masih terkesan tegang,
belum bisa menilanati suasana pembelajaran
yang diberikan.
Reflecting Siklus I
Berdasar hasil angket yang diberikan
pada siswa, ternyata masih terdapat siswa yang
belum memahami materi yang diajarkan,'takut
mengemukakan pendapat, dan ada juga yang
kurang aktif dalam diskusi kelompok. Hal ini
disebabkan karena beberapa kendala, antara
lain kurangnya persiapan siswa, siswa belum
bisa beradaptasi dongan metode pengajaran,
serta kinerja guru dalam proses belajar
mengajar yang belum optimal. Selain itu darihasil ulangan harian hanya mencapai
ketuntasan, klasikal 73,7 Yo, padahal indikaior
keberhasilan dari ketuntasan klasikal adalah
85% jadi pada siklus II perlu ditingkatkan lagi
pemahaman dalam konsep hansportasi.
Replrnning Siklus II
Kekurangan yang direfleksikan pada siklus I
akan diatasi pada silarls II dengan penggunaan
media garnbar / charta dan menyiapkanjar.vaban Lernbar Diskusi siswa pada karhr
tempel, kemudian juga mengubah anggota
kelornpok
berdasarkan hasil nilai ulangan maupun
keaktifan siswa selama mengajar.
Siklus II
Berdasar refleksi pada siklus I,
pembelajaran difokuskan pada peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan, peningkatan keaktifan siswa dan
peningkatan keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat serta bekerja sama
dalam kelompok. Guru secara rinci
mengarahkan apa yang harus dilakukan siswa
dalam kelompok, dan guru sekaligus bertindak
sebagai motivator pada kelompok yang masih
pasif dan mehegur siswa yang kurang aktif
dalam mengerj akan tugasnya.
Dibandingkan dengan siklus I, terjadi
beberapa perubahan pada , yaitu peningkatan
dalam hal : (1) Prosentase siswa yang
rnemahami materi, (2) Keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat, (3) Keaktifan siswa
dalam diskusi kelompok, dan (4) Nilai rata-rata
ulangan harian.
Selain itu ternyata keterampilan guru dalam
mengelola kelas semakin meningkat,
dibuktikan dengan makin kondusifnya suasa
pembelajaran di kelas.
Retlecting Siklus II
Beberapa hambatan yang bisa
diungkap diantaranya (1) Bebarapa pertanyaan
yang diajukan siswa kurang esensial, (Z)
Alokasi waktu pengajaran belum jelas, (3) Jika
ada anak yang menjawab guru langsung
memberi komentar; tidak melemparkannya ke
siswa lain dulu .
Replanning Siklus III
Berdasar reflecting pada siklus U, pada
pembelajaran siklus III akan digunakan media
OHP agar lebih menarik perhatian siswa serta
menyiapkan jawaban Lembar Diskusi Siswa
pada kartu tempel.
Siklus III
Perubahan yang terjadi dalam siklus
terakhir pelaksanaan pembelajaran dengan
model kooperatif ini antara lain : (l)
Meningkatnya keaktifan siswa karena siswa
mulai menyesuaikan diri dengan pembelajaran
kooperatif, (2) Siswa terlihat lebih santai tetapi
tetap serius dalam kegiatan belajar derrgan
suasana kelas yang lebih kondusif, (3)
Peningkatan nilai ulangan harian.
Guru membuat alokasi waktu
yang tepat tentang kegiatan pendahuluan,
presentasi, diskusi dan penegasan dan
kesimpulan dari guru. pada siklus ini guru
sudah mampu mengurangi intervensinya
terhadap kegiatan siswa, apabila aAa
pertanyaan dari siswa guru berusaha
menampung dan mengembalikannya pada
siswa dengan tidak hanya mengandalkan aspek
ingatan, tetapi juga penalaran. Hasilnya
tingkat pemahaman siswa terhadap konsep
pencernaan ini menunjukkan peningkatan yang
berarti sepeerti yang tampak pada hasil nilai
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ulangan harian, angke! dan catatan lapangan
dari siswa. Kesimpulan yang bisa diambil dari
hasil panelitian yang telah dilalarkan adalah
bahwa model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan pemahaman konsep
Transportasi dalam mata pelajaran Biologi
pada siswa kelas 2 Semester 1 tahun pelajaran
200112002 di SLTPN I Suruh Kabupaten
Semarang yang diiring dengan peningkatan
kealtifan siswa dalam proses belajar mangajar
di kelas. Adanya peningkatan prestasi juga
terlihat setelah pembelajaran dilakukan secara
kooperatif. Implikasi yang dari
kesimpulan penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran kooperatif bisa digunakan
sebagai salah satu altematif model
pembelajaran bagi guru tenrtama dalam
menerangkan suatu konsep yang masih abshak
bagi siswa.
KESIMPTILAN
Berdasar hasil kesimpulan tersebut
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :(l) Guru sebagai fasilitator harus senantiasa
berusaha mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya sehingga siswa bisa mendapatkan
penjelasan logis atas materi yang belum bisa
dipahaminya; (2) Keterampilan guru dalam
memotivasi siswa, terutama yang bersifat
tertutup sangat dibutuhkan sehingga semua
siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan
semangat ; (3) Untuk memotivasi siswa, ada
baiknya diberikan reward bagi siswa yang
berprestasi; (4) Guru perlu menggunakan
modifikasi shategi pembelajaran sehingga
siswa tidak merasa jenuh dalam pembelajaran.
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